BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memperoleh gambaran secara umum serta me
mudahken dalem menelaah Skripsi ini, perlu kiranya d
jelaskan maksud dari judul Skripsi.

skripsi ini berjudul ® LINGKUNGAN BERLAKUNY A
KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA DAN HUKUM PIDANA IS
LAM ( STUDI PERLANDINGAN ).

Berarti sekalian yang terlingkung dalam

Lingkungan :
satu daerah kekuasaan.... 1 )

Berlakunya : Berarti berlangsung, terjadi, masih ber-
jalan atau dengan kata lain masih di-
pakai. 2 )

Jadi yang dimaksud dengan lingkungan berlaku -
nya adalah batas~batas berlakunya aturan pidana dalam
perundang-undangan Hukum, 5 )nalam hal ini Hukum Pi-
dana Positif ( KUHP ) dan Hukuum Pidana Islaume.

Batas-batas berlakunya disini, penulis memba -
tasi pembahasan hanya lingkungan berlakunya kedua
macam hukum tersebut menurut tempat terjadinya per-
buatan.

1 WJS. poerwadarminta, Kamus Uuum Bahesa Indo-
nesia, Cet. V, PN. Balai Pustaka, Jakarta, 1978, hlm.
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3 prof, Mulyatno. SH, Azas-jzas Hukum pidana,-
- cets I, PT Bina aAksara, 1983, hlm, 38,
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EOHP «
EUHP yaita Kitab Kedifikaai yang berisi kumpulan

norma mkum atau peraturas hukum mengenai gmma.‘

Hukum Pidana Islam

- Bukum pldana Iglam yaitu segala peraturan~pera =
man gyard': yang mengatur atan mencatukan perbuat-

perbuatan nana yang dilarang terhadap aiapa gen-
huatan itu ditujukan, dan lmkuman apa ysng dag:rhekk

jatuhkan kepada pelanggaraya dan siapa yang
memberi hukuman m daiam keadasn dagaimana hukumen

ita dapat diberikan keopada pelanggarnya.5

Dengen demikisn maka pengertian atan makoud ka-
ta-kata dalam rangkeian kallmat dari pada judul skripsi
ini dapat d irumugkan pengerﬂ.ah kegelurahannya sebagat
- suatn upaya untuk membamungkan antara KUHP dan Hukum
Pidana Iglam tentenag lingkungan bYerlalmnya dari pada
dua macam mkum pidana tercebtut gehingesa dapat diketa-
hui pergamasn den perbedaannya.

Adapun dipuxhnya Judul ini, penulis mendasar -

kan kepada beberapa faktor antara Xain
1. Penulis melihat adanya sebaglan keum terpelajar di
Indonesia, khususnya para garjana hmkun menganggap
balk getiap undang-undang hukum barat, padahal Segae-
ra Indonesia adalah negara ya ng pendudulmya mayori-
tas Iglem, bahkan banyak ovang Islam yeng bortitel -
sarjana hukum menganggap hukum darat dalam poeist
prima untuk ditekuni dari pada hulkum Islam fitu gendt
ri.

4mzyono Projodikero
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pre. sadjars nahmi. Huloum Pidane
Figh Jinayah, Kosma Pekultas Syarl'eh. B
nan Ampel Periede 1987, hm.
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2. Lingkungan berlakunya KUEP di Indonesia didasarksn ke
pads asas territorial yeng diperluas dengan ases-asas
lginuya ysituiasas Hesionul aktif, esas Hasional pes-
sif, don asas universsl, benyak wenggndung pexsoslan
delon koitannye dengen penduduk Indonesia yang mayori
tes Islam. Sedangiken agas berlakunys Hukum Islam pade
dagernyas ukiversal, aken tetapi dalam prakteknya ter
depat acas terxitorial, dimgna terdapat perbedaan pa-
ra fugahka' antara lain 3

. Henurut Aba Henifeh ; Syari'st Iclam berlaku atas
jeriman-jarimah yany diperbuct di Hegeri Islan baik [m8
lim, peimmi, waupup HMusta'nia jike welsnggar hak allab.
Menurat Abu Yusuf 3 Syari'at lslam berleku atas Jerinabe
Jerimsh yeng diperbuat di Hegeri Islanm balk uslia, Dsi-
mmi, dap Musta'@min, tanpe adenya perbedaan meladgyer hek -
Alloh den hok sdami. Henurut Imem Syafi‘i, Helik, Ahmeds
Syaritat Islaso berlaku atas jerimch-jarimsh yaug dilaku-
kon di HDegeri 1slen agupun di luar Hiegerd Xalaam, baik
Huslin mgupun puimmi. Sedangksn bagi Husta‘'win hanye di-
kenaken jika berbuet jerimsh di Hegerd Islem. )

o --4ses Perliskumye kedue mecsn hukum tersebut aien
penulis beghas dalen bentuk Studi perbandingen.

Yong wenjadi tujusn pembsheson gkripsi ini adaldhn
1. Untuk meagetahui iingkungaen berlakunye KUHP dabn Hukum
: P;deaa Islan.
2. Untukk mepgetaliul povosmgen den perbadsan lingkungan

6abdul Qodir asudah, At-Pasyritul Jinaiy Al Islani,
Jus 1, Hektebeh DParul Lrudbeh, Cairxo, %%, hlm.283



berlakuhya XUHP dsn Hukum Pidena Islam.

Do §£ateuatika Pembahaaan
untuk memudanxan dalam pembehasen Skripsi ini,

maka peubahasannya dibagi menjadi beberapa bab, dan -
sub-sub dan bila diperlukan bab-bab itu penulis bagi
lagi menjadi beberaps pasal menurut kebutuhan.

Untuk lebih jelasaye perinciaunnya sebagai beri

kut ;
Bab I Pendanuluan

palaa bab pendanuluan ini pembahasannya merupa
kan gambaran umum dari keseluruan Skripsi ini, yang
didalamnya dibahas tentahg : penegasan Jjudul, alasan
memilih judul, tuJuén pembanasan, metodologi dan tran
skripsi.
Bab II : Hukum Pidena di Indonesia

pada bab ini dibshas tentang : Pengertian hu-
kum pidana menurut Huxum Positif, suaber hukum pidana

pembagian dan unsur-unsur tindak yridana, asas—-asas -
berlakunya Hukum pidana menurut teumpat.
Bab III : Hukum pidasa Islam

Pada bab ini dibahas tentang Hukum Pidena dalam
‘Islam yang meliputi Pengertian Hukum pidana menurut
~ Islam, pembagian tindak Pidana dalam Islam, unsur =
unsur tindak pidena dalam Islam, asas berlakunya Hukum
pidana Islau.
Bab IV : Analisa tentang asas-asas berlakunya KUHP dan

Hukum pPidana Islaa.

pada bab ini diuraikan tentanyg analisa dari pa
da asss=a-as oeriakunya sUHp gi lndopesis,. analisa da
ri pada asas berlskunya Hukum pidana Islam, kemudian
9naliaa tentang perbandingan asas-asas berlakunya KUHP

dan Hukum Pidana Islam.



pidana Ielan.

Pada bab ini diuraikan tentang analisa dari pe-
da asas berlakunya KUHP di Indonesia, analisa dari pa~-
da asas berlakunya hukum pidana Islam, kemudian anali-
8a tenta ng perbandingan asas berlekunya KUHP dan hu-
kum pidana Islam.

Pada bagian akhir dicantumken mengenal kesimpul
an dari pada pembahasan yang terdapat dalam bad sebe=-
lumnya, kemudian saran-garan, penutup dan daftar ra-
lat,

B.Methodologi
1. tar Bel aalah

‘Sebelum mengetahuli permasalahan dari pembahasan
ini, kiranya poxlu diketahui terlebih dahulu latar be-
lakang dari masalah tersebut.

Hegara kita edalah negara hukum yang berdasar-
kan Pancasila dan UUD 1945 dimena sotiap warga negara
Indonesia harus gelalu gadar dan taat kepada hukum.

Hukum di Indoneeia ade dua macem, yaitu : Hukum
privat dan hukum publik.

Hukum Pidana termasuk hukum publik, dimana bu-
lum tersebut derwujud tiga macam yang antara lain ada
yang tersedbar dalam pelbagai Kitadb Undang-Undeng, ada
yang secara dikumpulkan dalam satu Eitad Undang-undang
yang terkenal demgan istilah KUHP, dan ada yang seeara
ancamaen hukumsn pidana kosong.?

Berhubung dalam pembshasan Skyripsi ini wmaesalah
mang lingkup berlakunya KUHP dan Hulum Pidana Islam,

" prof. wiryono Pojodikoro, Loe.Oit.,



make penulis membatasi pembahasan dalam masalah terse
mt.

fentang ruang lingkup berlekunya EUHP terdapat
dalam bab I pasal 2 sampal dengan pasal 9 yang diko -
nal dengan istilah asas territorial daa perluasennya ,
dimana pasal 2 menyobutkan bahwa : Aturan pidana dalam
perundang-undangan Indonesia berlaiu bagi setiap orang
yang melakukan pertmatan pidana di dales Indonesia.b

Pasal 3 KUHP menyebutkan "Aturan pidana berlaku
bagi setiap orang yamg di luar Indonesia melakukaen per
vuatan pidana di dalam peraha Indonesid?’ Dan pasal-
pasal lainnya sampai dengan pasal 9 KUHP.

Aksn totapi dari sudut penglihaten bahwa Indone
sia adalah negara yang penduduknya mayoritae muelim d4di
mane seharusnya hukum Islamlah yang berlaku. Hukus I6-
lam menurut Prof. TH. Hasbi Ash-3hiddiqy adalah hukum
yang ditetapkan Allah untuk para hambanya melaksana -
kan dengan dasar iman baik hukum itu mengenal amaliyah
maupun mengenai akhlak atau kepercayaan yang bersifat
batiniyah. o

Bukum Islem adalah hukum yang bersifat univer-
sal, artinya berlaku bagi seluruh penduduk alam, baik
itu muslim atsn bukan, baik itu tinggal 4i negara mana
saja, sebagaimena firman Allah ewt. dalam Al-Qur-an 3

. - w)a‘ g Ao s 5 ‘)
( Val\cs}f-\/’ ) ﬁ‘___/é f{LJJ }L‘C);:‘J/C};UL‘J\;%J:‘E

8prof. Hulyente, SH., KGHP, FN. Bina Aksara,1983

9%og.Cit.

10Hasby Ash-Shiddigy, Prof.TM., E
Figh 3, Eulem Bintang, Jakarta, 1978,

hlm. 3




Artinya : "Wahai sekalian manusia sesungguhnya Aku ada
lah utusan Allah yang diutus kepadeamu semuanya".11

- Akan tetapi karena tidak semua orang percaya ke
pada syari'at Islam, sedang syari'at ini tidak mungkin
dipaksakan kepada mereka, maka syari'at Islam hanya da
pat diterapkan di negeri-negeri yang berada di tangan
kaum muslimin.

Dengan demikian dapatlah kami katakan, bahwa pa
da dasarnya syari'at Islam ini universal, akan tetapi
karena keadaan, maka menurut penerapannya dan kenyata-
an praktisnya bersifat regional atau territorial (iqli
miyah).

Jadi kesimpulannya, di dalam KUHP asas berlaku-
nya itu bersifat territorial, begitu juga asas berlaku

nya hukum pidana Islam dalam praktek juga bersifat ter

ritorial. Dari inilah maka penulis mencoba untuk men-
bandingkan kedua asas yang bersifat sama untuk diketa-

hui persamaannya dan perbedaannya.

2. Permasalahan

Yang menjadi permasalahan dalam pembahasan Skrip
8i ini adalah sebagai berikut
a. Sejauh mana 1lingkungan Dberlakunya KUHP dan Hukum
pidana Islam.

b. Sejauh mana persamaan dan perbedaan lingkungan
berlakunya KUHP dan Hukum Pidana Islam.

3. Scope analisa

1lnepartemen Agama RI ., é%-g%r-an dan_ ter]emah-
nya, Yayasan penterjemah dan penafsir Al-Qur-am, 8=

arta, 1976, hlm. 247



Scope analise dari pada pembahasan Skripal ini

adalah @
a. Asas Yerlakunya KURP 41 Indonesia

b. Asas berlakunya Eukum pidana Islan
¢. Perbandingan asas berlakunya KUEP dan Hukum Pidana
Islam.

4. Sumber Data .

Dalam penyusunan Skripsi ini, diusahakan dalam
pengumpulan date-data yeng dipergunakan dan diperlukan
yengdiambil dari literatur yang eda sangkut pautnya de
ngen Jjudul tersebut, antara lain :

a. KUHP oleh Prof. FMulyento, 8H

b. KUHP serta komentar-komentarnya, oleh R. Soeeilo

¢. Asas-asas KRukum Fidana di Indonesia, oleh Prof. Dr.
Wiryono Projodikoro, SH.

d. Asas-asas Bulkum Pidana, oleh Bambang Furnomo, 8H.

e. Kamus Hukum oleh Prof. Subekti, &H.

£f. Pokok-pokok Hukum Pidena peraturen umum dan delike
delik khusus oleh lir. R. Soesilo '

€. At-Tasyri'ul Jinaly Al-Islemy oleh Abdul Qadir Aue-
dah.

h. Ahkamus-Sul thaniyah oleh Al-Hawardi

i. Asag-asas Hukum Pidana Islam, oleh A. Hanafi,HA.

J. Bukum Pidana Syari'At Islam menurut ajaran Ahlus-sun
nah, oleh Dr. Halimen,SH.

k. Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan inti/to
pik pembahasan Skripsi ini.

5. Methede Penpumpulan data

Methode yang d ipergunakan dalam mengumpulkan da
ta dalam penyusunan Skripsi ini, penulis melakukan ri
set kepustakaan, yalmi menggali data-data dari  buku-



buku yang ada sangkut pautnya dengan judul Skripsi ini
Untuk riset kepustakean ini, penulis lakukan pada per-
pustakaan Syari'ah, perpustakaan pusat IAIN Sunan Am-
pel Surabaya, dan perpustakaan Sari Agung serta perpus
takaan pribadi.

6. Methode Analisa Data
Adapun methode yang dipergunakan dalem mengana-
lisa data yaitu :

a. Methode Induksi : FMengambil fakta yang khusus yang
ada hubungennya dengan maealah yang dibahss, yakni
asas berlakunya KUHP dan Hukum Pidana Islam yang ke
mudian ditarik kepada yeng eifatnya umum.

b. Methode Deduksi : Fenulis menganalisa data yang ai
fatnya umum, kemudian ditarik generalisasi yang ber
eifat khusus.

e. Methode Comperatif, yaitu dengan mengpgunakan atau
mengadakan perbandingan tentang - lingkungan  ber-
lakunya XUHP dan Hukum Pidana Islam, kemudian diam
bil suvatu kesimpulan.

7. Trenskripsi

Dalam pembahasen Skripsi ini dipergunakan keten
tuan yang menyaengkut soal transkripsi sebagai berikut:

a. Untuk kate-kata yeng berbahaza Arab yang sudah la-
2im dipakai dalem bahasa Indonesia, maka ditulis me
narut kebiasaan yang berlaku. Misalnya : Syari'ah ,
Allah, asas dan egebagainya.

b. Untuk kata~kata yang berasal dari bahasa Arad dan
belum lazim didalam bahasa Indonesia, maka ditulis
dengan ejaan asalnya. Dan untuk itu penulis kemuka-
kan pedomennya sebagai berikut :
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Pemakaian huruf Contoh
o g te (‘e it~ 3 Hedita
> i ds (> Js ; Qadsaf
C;jp : 8y dﬂ}:f4¥ : Syari'ah
(5 : eh (A2 > 1 Qishash
(5 ¢ q PRSI Figh

N e dan f“DUb:Dmmr
! C;f’éh : Syara’

Adapun mengerai penulisan tanda vace (harokat) maka
dapat ditulis sebagai berikut :

1. Fathah ( 7 ) ditulis Ya" misalnya : Allah

2. Kasroh ( ) ditulis "i" misalnya : Muslim

% Dlommah ( > ) ditulis ™u" misalaya : Al-Qur
an.

N

Kemudian untuk huruf-huruf hidup yang dibaca ganda

ditulis sebagail berikut :

1. Dalam Pathah ditulis dengsn “Yaa" misalnya : As
Baariq.

2. Dalam Kasrah ditulis dengen "ii" risalnya : Ta'=
giir.

3. Dalam Dlommah ditulies dengan "uu" misalnya : ‘U=
quubah. ‘

Demikian Jjuga untuk huruf yang bertasydid, maka da-
pat ditulis dengan huruf mati ganda, misalnya Dzgim-
my. dll.



